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Penyebab Realita Yang Terjadi

. Indonesia adalah negara
yang penduduk
muslimnya terbesar di
dunia diperkirakan 180

1. Ketidakpercayaan

masyarakat terhadap LAZ Realisasi Potensi
2. Belum optimalnya

pengelolaan zakat di zakat hanya

Indonesia mencapai 1 Triliun juta penduduk muslim.
3. Secara historis dan . UU No. 23 tahun 2011
kultural : tentang Pengelolaan
zakat dikelola sendiri. Kesenjangan: Zakat.
4. LAZ sianggap tidak Tidak . Organisasi pengelola

profesional karena belum . . zakat BAZ (50.956) dan
menerapkan prinsip terea"sasmya LAZ (92)

akuntabilitas dan potensi zakat yang

transparansi sangat besar

5. Pengelola dianggap .y
belum (100 triliun)

memiliki SDM yang sedangkan yang
berkualitas. bisa dicapai
6. Tingkat Kesadaran .rs
muzakki (1 triliun)
di Indonesia masih rendah
7. Kendala biaya sosialisasi Kinerja Masih
yang mahal 7
8. Sistem birokrasi dan good Rendah
governance masih lemah

. Zakat sebagai pengurang
Penghasilan Kena Pajak.

. Meningkatnya Kesadaran
masyarakat berzakat
(PIRAC) dari 49,8% (2004)
- 55% (2007)

6. Potensi zakat yang luar
biasa diperkirakan
berkisar Rp 9.09 — 100
Triliun

. Zakat yang besar
dapatmenanggulangi
kemiskinanmelalui
program LAZ

Bagaimana kinerja organisasi dengan model balanced scorecard dilihat dari
penerapan pengendalian intern, budaya organisasi dan total quality management
pada organisasi pengelola zakat

TUJUAN

Menjawab pertanyaan penelitian yaitu mengetahui pengaruh penerapan
pengendalian intern, budaya organisasi dan total quality management pada
organisasi pengelola zakat terhadap kinerja organisasi.

METODE

Metode Penelitian

Penelitian yang bersifat penjelasan

Metode penelitian dan (explanatory research)

lexnik pengumpulan data | o o o0 er Wawancara (depth

interview) dan Dokumentasi

o 1. Uji Validitas
Pengujian instrumen Korelasi product moment
penelitian 2.Uji Reliabilita

Koefisien korelasi Sperman-Brown

Target populasi dan 50 LAZ sebagai anggota aktif FoZ,
teknik penentuan sampel Proportional Stratified Random
Sample

Structural Equation Modeling (SEM)
dengan pendekatan partial
least square (PLS)

Alat Analisis

Model Pengukuran dan Persamaan

* Untuk variabel latent implementasi pengendalian intern (reflektif)
Xi11 =M PI+0; X14=MPI+384
Xj2 =W PI+0 Xi5=AsPI +05
Xi3 =23 PI +63

e Untuk variabel latent implementasi budaya organisasi (reflektif)
X21=2¢ BO +8¢ X25=2110BO +0¢
Xo2=2 BO +07 Xs6=A11BO +0;
X23=2g BO +0g X27=X12BO +01,
X24=A9 BO + 99

e Untuk variabel latent implementasi total quality management (reflektif)
X31= A3 TQM +013
X32=A4TQM +014
X33=Ms TQM +90,5

e Untuk variabel latent kinerja organisasi (reflektif)
Y11 =Xi6KO +¢ Y14 =Ao KO +¢4
Y, =A17KO +e;
Yi3 =A1sKO +¢;

KO =%Y.1 PI+%;, BO +7,3 TQM X5+,

Xi1 O Diagram Jalur Hubungan Antar

Variabel Penelitian
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Model Pengukuran

No. Variabel Compos;thliellablllty Aé/:tl;aa%(tae\éa{r\;\;)e
1. | Kinerja Organisasi (KO) 0,945 0,811

2. | Pengendalian Intern (PI) 0,959 0,825

3. | Budaya Organisasi (BO) 0,946 0,713

4. | Total Quality Management (TQM) 0,920 0,794

Pada tabel di atas dapat dilihat bobot faktor pada Composite Reliability dari variabel penelitian
yang digunakan rata di atas 0,90 dan masih lebih besar dari yang di rekomendasikan yaitu 0,70.
Kemudian nilai average variance extracted minimal sebesar 0,794 menunjukkan bahwa
minimal 79,4% informasi yang terkandung pada masing-masing indikator terwakili dalam
masing-masing variabel penelitian.

Path Koefisien Std.error T-Statistic*
PI->KO 0.225 0.077 2.930
BO->KO 0.336 0.096 3.512
TQM->KO 0.200 0.063 3.167

Variabel Koefisien Pengaruh Pengaruh Tidak Total

Laten Jalur Langsung Langsung Pengaruh

Pl 0,225 10% 2,9% 12,9%
BO 0,336 16,6% 2,3% 18,9%
TQM 0,200 7,8% 2,0% 7,8%
Total Pengaruh Secara simultan = 41,61%

Secara simultan variabel penerapan pengendalian intern, budaya organisasi dan total quality
management mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada kinerja organisasi sebesar
41,6% dan sisanya sebesar 58,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Di antara
ketiga variabel eksogen, penerapan budaya organisasi memberikan kontribusi yang paling
besar terhadap kinerja organisasi.

Pengaruh _
Simgultan I:hitung F0,05 (3;37) Kesimpulan
Terdapat pengaruh
6% 8,18 AR yang signifikan

Pada tabel di atas dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 8,785 lebih besar dari Ftabel (2,859), karena
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka pada tingkat kepercayaan 90% dapat disimpulkan
secara simultan penerapan pengendalian intern, budaya organisasi, dan fotal quality
management berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil uji statistik sesuai
dengan ekspektasi peneliti, yaitu jika penerapan pengendalian intern, budaya organisasi dan
total quality management diterapkan secara optimal maka kinerja organisasi cenderung akan
meningkat. Hasil uji statistik telah membuktikan adanya pengaruh yang signifikan ketiga
variabel tersebut terhadap kinerja organisasi.

Koefisien Jalur t-hitung t-kritis Kesimpulan
0,225 2,930 1,96 Terdapat pengaruh yang signifikan
Koefisien Jalur t-hitung t-kritis Kesimpulan
0,336 3,512 1,96 Terdapat pengaruh yang signifikan
Koefisien Jalur t-hitung t-kritis Kesimpulan
0,200 3167 1.96 Terdapat_ pe_n_garuh yang
signifikan

LAN

1. Secara simultan variabel penerapan pengendalian intern, budaya organisasi dan total
quality management mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada kinerja organisasi
sebesar 41,6% dan sisanya sebesar 58,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti

2. Secara parsial variabel penerapan pengendalian intern, budaya organisasi dan total
quality management memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi

3. Variabel penerapan budaya organisasi merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling
besar terhadap kinerja organisasi dibandingkan dengan variabel penerapan pengendalian
intern dan total quality management.
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